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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh lambatnya pembentukan korporasi pada kawasan pertambakan di Indonesia. Tujuan 

penelitian adalah: (i) melakukan pemetaan keragaman penguasaan luasan tambak di berbagai pulau dan provinsi 

dalam kaitannya dengan pengembangan korporasi; (ii) mengidentifikasi peran komponen kelembagaan korporasi 

pertambakan; (iii) menyusun strategi pengembangan kelembagaan korporasi tambak di Indonesia, yang dituangkan 

pada model generic korporasi petambak untuk kawasan tambak dengan luas minimal 100 hektar. Pendekatan 

metodologis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis  

statistik deskriptif. Data Sensus Pertanian 2013 ( jumlah sampel 138.865 responden) dan data hasil survey  

tahun 2023 di Kabupaten Brebes dan Kabupaten Indramayu (100 responden) digunakan untuk menjawab  

hipotesis penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan korporasi pembudidaya tambak dapat dibentuk pada 

beberapa lokasi di provinsi tertentu, dengan lima komponen korporasi walaupun belum berperan. Model generik 

korporasi pembudidaya tambak tersebut, menjadi basis untuk membangun bisnis on farm–off farm korporasi dengan 

memfungsikan lima komponen korporasi pembudidaya tambak melalui prinsip konsolidasi, kolaborasi dan integrasi. 

Implikasi kebijakan dari hasil penelitian ini adalah relevansi pemahaman bahwa: (i) identifikasi dan pemetaan sebaran 

petambak dan luas kawasan pertambakan harus ditempatkan sebagai langkah paling awal dalam pengembangan 

korporasi pada sektor kelautan dan perikanan,  (ii) petambak mutlak harus diorganisasikan dalam Gapokkan sehingga 

dapat mengatasi masalah produksi dan pasar, dan (iii) komponen-komponen korporasi dari model generik merupakan 

hal yang vital di dalam upaya membangun korporasi pada satu kawasan pertambakan.

Kata Kunci: model korporasi; kawasan pertambakan; komponen korporasi; bisnis

ABSTRACT

This research is motivated by the slow formation of corporations in brackish water areas in Indonesia. The aims of the 
study were: (i) Mapping the diversity of pond control over various islands and provinces about corporate development; 
(ii) identifying the role of the institutional components of the aquaculture corporation; (iii) developing a strategy for 
developing pond corporation institutions in Indonesia, on the generic model of corporation farmers for pond areas with 
a minimum area of 100 hectares. The methodology of the study is a quantitative approach using descriptive statistical 
analysis. The answer research hypothesis used Agricultural Census data for 2013 (sample of 138,865 respondents) and 
survey data for 2023 in Brebes and Indramayu Regencies (100 respondents). The study highlights that pond cultivator 
corporations can be formed in several locations in certain provinces, with five corporate components, even though they 
have not played a role yet. The generic model of the pond cultivator corporation is the basis for building a corporate on 
farm – off farm business by functioning the five components of the pond cultivator corporation through the principles of 
consolidation, collaboration and integration. The policy implications of the results of this study are the relevance of the 
understanding that: (i) identification and mapping of the distribution of farmers and the area of ​​ brackish water must 
be placed as the earliest step in corporate development in the Maritime and Fisheries Sector, (ii) absolute farmers must 
be organized into Gapokkan so that they can overcome production and market issues, and (iii) the corporate components 
of the generic model are vital in the effort to build a corporation in a brackish water area.

Keywords:  corporate model; brackishwater area; corporate component; business
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PENDAHULUAN

Pembentukan kelembagaan korporasi petani/

nelayan termasuk pembudidaya perikanan di 

Indonesia sering menghadapi kendala. Permasalahan 

ini menghambat realisasi implementasi Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 

2020, tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 (Perpres 

RI No. 18/2020). Perpres tersebut mengamanatkan 

pembentukan 350 korporasi petani/nelayan 

termasuk pembudidaya perikanan, sebagai major 
project yang ditargetkan terlaksana pada tahun 

2024. Laporan menyebutkan bahwa realisasi 

target tersebut masih sangat rendah (Kemenko 

Perekonomian, 2022, KSP, 2022 & Global News, 

2021), terutama karena ketiadaan strategi yang 

efektif untuk mewujudkannya (Nugroho, 2021).

Sampai dengan tahun 2022, di antara 

korporasi pada sektor kelautan dan perikanan 

(KP) yang telah terbentuk kelembagaannya adalah 

korporasi yang diinisiasi melalui Koperasi Mino 

Saroyo di Cilacap dan Koperasi Mitra Mina 

Mandiri di Ogan Komering Ulu (OKU) Timur 

(Biro Perencanaan, 2022). Koperasi Mino Saroyo 

membangun korporasi nelayan di Cilacap dan 

Koperasi Mitra Mina Mandiri mendirikan korporasi 

pembudidaya ikan di OKU Timur. Untuk tahun 

2023, direncanakan pembentukan korporasi di 

5 lokasi nelayan dan 10 lokasi pembudidaya. 

Namun demikian, hingga saat yang dijadwalkan, 

pembentukan kelembagaan korporasi pembudidaya 

ikan dan udang pada kawasan pertambakan belum 

dapat terlaksana (Biro Perencanan KKP, 2023). 

Penyebab utama kasus ini adalah ketiadaan strategi 

untuk konsolidasi tambak dan penyatuan unit-unit 

kegiatan usaha (bisnis) pertambakan. Konsolidasi 

dalam konteks ini merupakan aspek sangat krusial 

mengingat tingginya keragaman penguasaan luasan 

tambak oleh pembudidaya di setiap lokasi (pulau 

atau provinsi), serta belum kuatnya terintegrasi 

bisnis on-farm dan off-farm. 

Pada usaha pertambakan, konsolidasi 

umumnya terfokus pada  kegiatan on farm, terutama 

melalui upaya-upaya untuk menghimpun para 

pelaku usaha dalam Kelompok Pembudidaya Ikan 

yang disebut Pokdakan (Puspita & Sunartomo, 

2019). Salah satu permasalahan yang ditemukan 

dalam konsolidasi pokdakan tersebut adalah 

pendekatan yang diterapkan tidak cukup efektif 

untuk membangun posisi tawar petambak di dalam 

pasar input dan pasar output (off taker) seperti pada 

usaha perternakan dan pertanian pada umumnya 

(Koppenberg & Hirsch, 2021). Faktor utama 

penyebab permasalahan ini adalah terlalu sedikitnya 

jumlah anggota dari masing-masing pokdakan. 

Idealnya konsolidasi usaha bisnis tambak dilakukan 

dengan menghimpun pokdakan-pokdakan yang 

masing-masing memiliki anggota 10 sampai 20 

petambak. Dengan jumlah keanggotaan yang cukup 

besar, penguatan bisnis on farm dan bisnis off farm 

dapat terjadi. 

Pokdakan dengan jumlah anggota yang 

memadai berpeluang untuk merealisasikan target-

target atau tujuan pembentukan pokdakan 

sebagaimana dimaksudkan pada saat awal 

pengembangan konsep pokdakan. Pada awalnya, 

konsep pokdakan diaplikasikan dalam upaya 

peningkatan produksi ikan bandeng (Schuster 

1952; Rabanal 1988; Purwanti, 2017 & Widodo, 

2003), perluasan usaha udang windu dan bandeng  

dengan teknologi tradisional (Rimmer et al., 2012). 

Pada saat itu, konsep dikembangkan terutama  

untuk tujuan menopang ekonomi rumah tangga 

(Susilo et al., 2021 & Masyitoh, 2017) dan memacu 

ekspor non migas (Booth & McCawley, 1981).  

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa tidak 

semua tujuan tersebut dapat terelisasikan karena 

sejumlah aspek detil yang tidak tertangani dengan 

baik. Sebagai contoh, banyak pokdakan yang 

kurang efektif dalam menangani masalah penyakit  

(Rimmer et al., 2012), menjaga kualitas lingkungan 

tambak (Bahri et al., 2014; Zulham, 2022), mengatasi 

masalah pemasaran hasil panen petambak ke pasar 

modern (Markelova et al., 2009 & Valentinov, 2007). 

Terkait upaya pengamanan target-target 

Perpres RI No. 18/2020, berbagai hal sebagaimana 

diuraikan di atas menyiratkan pentingnya strategi 

untuk membangun kelembagaan korporasi 

yang kuat/efektif. Melalui langkah tersebut, 

diharapkan pembudidaya udang dan ikan pada 

kawasan pertambakan, yang tergabung dalam 

berbagai pokdakan, akan mampu melakukan 

konsolidasi tambak (kolam). Selanjutnya, melalui 

konsolidasi yang baik, integrasi kegiatan on-farm 

dan off-farm dapat berlangsung dengan efektif dan 

efisiensi, sehingga produktivitas, dan pendapatan 

usaha meningkat, dan ketersediaan pangan pun 

terjamin (Saptana et al, 2019). Ini terjadi karena 

konsolidasi melalui korporasi memungkinkan 

tertanganinya berbagai permasalahan umum pada 

usaha pertambakan, termasuk penurunan kualitas 

lingkungan serta akses petambak ke sistem rantai 

pasok pasar domestik dan global.

Berdasarkan paparan di atas, kajian ini 

bertujuan untuk: (1) melakukan pemetaan 

keragaman penguasaan luasan tambak di berbagai 

pulau dan provinsi dalam kaitannya dengan 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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pengembangan korporasi; 2) mengidentifikasi peran 

komponen kelembagaan korporasi pertambakan; 

3) menyusun strategi pengembangan kelembagaan 

korporasi tambak di Indonesia. Hasil dari kajian 

ini diharapkan dapat menjadi landasan atau acuan 

dalam pengoperasian kelembagaan korporasi 

pertambakan ikan dan udang di Indonesia. Data 

yang digunakan untuk kajian ini adalah data Sensus 

Pertanian 2013, dengan sampel responden tingkat 

desa ( jumlah petambak yang menjadi sampel 

138.865 responden). Data tersebut dilengkapi pula 

dengan survei lapangan pada bulan Maret 2023 

yang dilaksanakan di Kabupaten Brebes (Jawa 

Tengah) dan Indramayu (Jawa Barat), dengan  

menyertakan sampel yang diambil dari 100 orang 

responden. Data-data tersebut kemudian dinalisis 

menggunakan pendekatan statistik deskriptif 

(Susilowati, 2019 & Nicholas, 1999).

KERAGAMAN PENGUASAAN LUASAN 
TAMBAK DAN KONSOLIDASI DALAM 
MENDUKUNG KORPORASI

Salah satu aspek penting dalam pembentukan 

kelembagaan korporasi pada kawasan pertambakan 

di Indonesia adalah keragaman penguasaan lahan 

oleh petambak. Sebaran luas tambak, petambak, 

dan tingkat penguasaan lahannya merupakan dasar 

yang penting untuk memutuskan pembentukan 

kelembagaan korporasi pada pulau atau provinsi 

yang memiliki jumlah petambak yang banyak  

dan kawasan dengan areal lahan tambak yang 

luas (Tabel 1 dan Tabel 2). Hal ini, dimaksudkan  

agar investasi pembentukan korporasi melalui 

konsolidasi tambak (kolam) lebih efisien, 

serta kolaborasi antar stakeholder dan integrasi 

bisnis menjadi lebih efektif (Saptana, 2012).  

Dengan korporasi petambak maka perencanaan 

infrastruktur tambak seperti jalan, saluran air  

tambak, listrik, serta akses ke pasar, dapat 

disiapkan dengan baik. Konsolidasi lahan 

tambak dalam korporasi pada skala kawasan, juga 

dapat mempercepat adopsi teknologi maupun 

memperbaiki kualitas lingkungan di sekitar tambak 

dan menjamin mendapatkan akses terhadap berbagai 

sumber pembiayaan.

Pengamatan di lapangan menunjukkan 

bahwa di sentra-sentra pertambakan udang, 

keragaman penguasaan lahan tambak cukup 

tinggi. Sebagai contoh, di Kabupaten Brebes dan 

Kabupaten Indramayu pada tahun 2023, kategori 

penguasaan bervariasi dari usaha tambak rakyat 

dengan status penguasaan hak milik dikelola sendiri 

(62,75%-68%), sewa (22% -25,49%), bagi hasil  

(2%-5.88%), hingga gadai (5,88%-8%). Luasan 

tambak yang dikuasai melalui berbagai kategori 

penguasaan tersebut berkisar antara 0,9 hektar-1,4 

hektar. Selain dalam hal kategori dan luasan 

penguasaan, keragaman juga terjadi dalam hal 

sistem usaha dan kemitraannya. Sebagian petambak 

menerapkan sistem monokultur (60,78%-64,71%) 

sedang sebagian lainnya polikultur (35,29%-

39,22%). Sebagian petambak melakukan operasi 

budidaya tambak secara individu, sehingga 

konsolidasi tambak untuk membangun kelembagaan 

korporasi petambak dalam skala kawasan harus 

dilakukan agar berbagai permasalahan relatif 

mudah dikendalikan. Permasalahan dimaksud 

misalnya adalah ketersediaan input, pemasaran  

hasil, pencemaran air dan kerusakan lingkungan 

perairan. 

Secara nasional, mengacu pada hasil sensus 

pertanian 2013, keragaman luas kepemilikan 

lahan tambak di berbagai pulau di Indonesia dapat  

dilihat pada Tabel 1. Pada tabel ini, tercatat bahwa 

40,7% petambak terdapat di Pulau Jawa; 26,1% 

petambak terdapat di Sulawesi; 22,3% petambak 

terdapat di Pulau Sumatera; 8,4% petambak 

terdapat di pulau Kalimantan.

Tabel 1 menunjukkan luas penguasaan tambak 

minimum dan maksimum di Indonesia sangat 

timpang. Oleh karena itu, korporasi merupakan 

strategi untuk konsolidasi bisnis petambak agar 

usaha pertambakan tersebut lebih efisien sehingga 

Tabel 1. Jumlah Petambak dan Sebaran Tambak menurut Pulau di Indonesia berdasarkan Sensus Pertanian 2013.

Pulau Jumlah Petambak 
(Orang)

Rata-rata 
Luas Tambak 

(Hektar)
Standar 
Deviasi

Luas Tambak 
Minimum 
(Hektar)

Luas Tambak 
Maksimum 
(Hektar)

Luas Tambak 
Total (Hektar)

Sumatera 31.010 1,54 1,68 0,043 4,7 47.850,53

Jawa 56.531 1,85 2,21 0,043 50 104.639,80

Bali & Nusa Tenggara 3.327 0,95 1.04 0,045 10 3.149,72

Kalimantan 11.645 6,6 5,83 0,045 42 77.133,29

Sulawesi 36.297 2,27 2,43 0,044 60 82.242,83

Maluku & Papua 55 2,63 1,63 0,2 8 144,45

Total 138.865 2,27 2,98 0,425 60 315.160,00
Sumber: Diolah dari Data Sensus Pertanian, 2013.



International Journal of Advances in Intelligent Informatics ISSN 2442-6571 
Vol. 8, No. 1, March 2022, pp. 1-11  1 

       https://doi.org/10.26555/ijain.v8i1.800    http://ijain.org         ijain@uad.ac.id  

An extended approach of weight collective influence  
graph for detection influence actor 
Galih Hendro Martono a,1, Azhari Azhari b,2,*, Khabib Mustofa b,3 
a Department of Informatics, Universitas Bumigora, Indonesia 
b Department of Computer Science and Electronics, Ubiversitas Gadjah Mada, Indonesia 
1 galih.hendro@mail.universitasbumigora.ac.id; 2  arisn@ugm.ac.id; 3 khabib@ugm.ac.id  
* corresponding author 

 

1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 

ARTICL E  INFO  
 

ABSTRACT  
 

Article history 
Received February 10, 2022 
Revised March 15, 2022 
Accepted March 31, 2022 
Available online March 31, 2022 

 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

    

 

 
Keywords 
Node central 
Centrality measure 
Collective influence 
Key actor 
Weight collective influence graph 

 

Penguatan Kelembagaan Korporasi Pembudidaya Tambak Udang dan Ikan di Kawasan Pertambakan di Indonesia | Shafitri., et al
Vol. 13, No. 1, Juni 2023, pp. 55-65

58

dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan 

petambak. Dengan demikian, beberapa korporasi 

pembudidaya ikan dan udang perlu segera 

dikembangkan pada kawasan tambak terluas  

di Indonesia yang terdapat di Pulau Jawa  

(104.639,8 H), Sulawesi (82.242,83 H), Kalimantan 

(77.133,29.H) dan Sumatra (47.850,53.H). 

Oleh sebab itu, sebaran petambak dan luas 

tambak dijadikan indikator dalam menentukan 

pembentukan kelembagaan korporasi pertambakan 

dengan mempertimbangkan rata-rata luas 

penguasaan tambak. Pada pulau-pulau tersebut 

diperlukan penguatan kolaborasi antar petambak 

dengan stakeholder (mitra). Kolaborasi ini diperlukan 

sebagai upaya membangun aksi kolektif petambak 

melalui kelembagaan korporasi pembudidaya 

tambak untuk mengintegrasikan kegiatan on 
farm dan off farm, sehingga dapat mencari solusi  

terhadap berbagai masalah produksi dan pemasaran 

hasil. Kolaborasi tersebut bertujuan juga untuk 

mereduksi biaya transaksi di dalam mengakses pasar 

(Markelova et al., 2009) dan meminimalkan biaya 

produksi. 

Di Pulau Sumatra korporasi petambak 

dapat dikembangkan di Provinsi Aceh, Sumatra 

Selatan, dan Lampung. Rata-rata penguasaan luas 

tambak dan luas penguasaan tambak maksimum 

di Lampung (1,25 H dan 10,07 H), di Sumatera 

Selatan (2,06 H dan 14 H), serta di Aceh  

(1,47 Hektar dan 12 H). Di Jawa Barat (2,26 H 

dan 50 H), di Jawa Timur (2,04 H dan 27 H), dan  

Jawa Tengah (1,33 H dan 12,25 H), Demikian juga 

di Provinsi  Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, 

serta Kalimantan Utara. Provinsi Sulawesi Tengah 

dan Sulawesi Selatan memiliki rata-rata penguasaan 

tambak dan luas tambak maksimal dengan 

keragaman yang tinggi. Pada provinsi-provinsi 

tersebut  pengembangan korporasi petambak pada 

kenyataannya memiliki peluang terbesar (Tabel 2).

Di Provinsi Aceh dengan rata-rata penguasaan 

tambak 1,47 H pengembangan korporasi petambak 

melalui konsolidasi lahan dapat dilakukan di 

Kabupaten Aceh Tamiang, Kabupaten Aceh Timur, 

Kabupten Pidie, dan Kabupaten Bireuen di Provinsi 

Sumatra Selatan dengan rata rata penguasaan 

tambak 2,06 H maka konsolidasi tambak  untuk 

membangun korporasi petambak dapat di 

kembangkan di Kabupaten Ogan Komering Ilir; 

sementara di Provinsi Lampung dapat dilakukan  di 

Kabupaten Lampung Selatan.

Komponen Kelembagaan Korporasi Pembudidaya

Di dalam kepustakaan, sejumlah publikasi 

menyebutkan pentingnya kelembagaan yang efektif. 

Saptana et al. (2019), misalnya menyebutkan ada 

6 (enam) peran penting kelembagaan, yaitu: (i) 

pengembangan budi daya tambak sebagai usaha 

yang dikelola oleh  korporasi milik pembudidaya; 

(b) modernisasi sistem pengelola usaha budi 

daya tambak; (c) perancangan strategi, pola, dan  

model bisnis usaha pertambakan; (d) pelaksanaan 

kolaborasi bisnis dengan pelaku usaha lain di 

hulu maupun hilir; (e) peningkatan kualitas 

sumber daya manusia terhadap anggota dan 

kepengurusan korporasi; dan (f) peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan, pembudidaya 

tambak. Pembentukan korporasi petambak juga 

dilakukan untuk membangun jaringan usaha 

antara kelompok petambak dengan berbagai 

komponen yang terkait dengan bisnis tersebut. 

Kelembagaan yang disebutkan diatas merupakan 

pondasi dalam membangun aturan  dan proses yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan yang disepakati.  

Tabel 2. Jumlah Petambak dan Luas Tambak menurut Provinsi Utama yang Dominan Tambak berdasarkan Sensus  
            Pertanian 2013.

Provinsi
Jumlah 

petambak 
(Orang)

Rata-rata 
Luas Tambak 

(Hektar)
Standar 
Deviasi

Luas Tambak 
Minimum 
(Hektar)

Luas Tambak 
Maksimum 
(Hektar)

Luas  
Tambak Total 

(Hektar)
Aceh 12.829 1,47 1,60 0,04 12,00 18.829,45

Sumatra Selatan 7.156 2,06 1,93 0,05 14,00 14.760,62

Lampung 9.467 1,25 1,39 0,05 10,07 11.880,64

Jawa Barat 15.462 2,26 2,63 0,04 50,00 34.897,93

Jawa Tengah 22.550 1,33 1,37 0,04 12,25 30.074,27

Jawa Timur 15.814 2,04 2,49 0,04 27,00 32.229,37

Kalimantan Selatan 2.098 4,90 3,91 0,05 28,31 10.280,88

Kalimantan Timur & Utara 8.628 7,24 6,26 0,05 42,00 62.499,14

Sulawesi Tengah 1.466 3,58 3,99 0.05 60,00 5.249,63

Sulawesi Selatan 31.029 2,13 2,30 0,04 18,00 66.244,22

Sumber: Diolah dari Data Sensus Pertanian, 2013.
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Agar aturan tersebut dapat diwujudkan maka 

diperlukan pengorganisasian pelaku-pelaku bisnis 

yang terkait dengan usaha pertambakan agar tujuan 

itu dapat dicapai dengan cara yang terorganisasi dan 

efektif. 

Lebih lanjut, Reviera et al. (2017) dan 

Lichtkoppler (1993) menyebutkan bahwa 

pengorganisasian petambak dalam korporasi 

akan memudahkan penyusunan rencana aksi 

kolektif petambak  terutama dalam  memperkuat  

modal sosial dan modal finansial, menentukan  

sumber daya manusia yang kompeten untuk 

menjalankan bisnis korporasi, memutuskan  

solusi permasalahan limbah dan pencemaran, 

mengelola air untuk budi daya tambak, serta 

mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi  

di dalam produksi, serta pemasaran.  

Pengorganisasian petambak dalam korporasi dapat 

sidahulukan dengan  membangun akses  pasar  

(off taker), mencari solusi pendanaan usaha melalui 

berbagai skema seperti kredit dari perbankan, 

pembiayaan melalui crowd funding (Koch et al., 
2015; Rossi & Vismar, 2018), atau modal ventura 

(Gompers & Lerner, 2001; Lerner & Tag, 2013). 

Jauh dari kondisi ideal sebagaimana disebutkan 

dalam sitasi kepustakaan di atas, organisasi atau 

kelembagaan petambak saat ini belum memberikan 

output-output sebagaimana seharusnya. Salah  

satu penyebabnya, sebagaimana dilaporkan oleh 

Samian et al. (2015), adalah bahwa organisasi 

petambak yang ada pada umumnya merupakan 

entitas-entitas bisnis kecil sehingga tidak dapat 

berperan secara efektif. Dengan kondisi seperti 

itu, berbagai permasalahan termasuk yang terkait 

produksi dan pemasaran, lebih banyak diselesaikan 

secara individu oleh petambak. 

Pengamatan di lapangan dalam riset ini 

menunjukkan gambaran  pengorganisasian petambak 

yang ada dalam Pokdakan dan Poklina (kelompok 

pengelola irigasi perikanan). Ketidakefektifan 

kelembagaan pokdakan dalam mengadopsi teknologi 

yang diintroduksikan oleh pemerintah adalah 

salah satu fenomena umum yang menggambarkan 

hubungan antara terlalu kecilnya organisasi yang 

ada dengan kinerjanya. Kasus kegagalan intervensi 

teknologi pada kawasan pertambakan di Aceh 

Tamiang dan Aceh Timur adalah contoh umum 

dari fenomena tersebut. Teknologi tendon air 

yang diintroduksikan hanya diadopsi terbatas 

oleh beberapa petambak saja. Kasus serupa terjadi  

pada introduksi teknologi IPAL (Instalasi 

Pengolahan Air Limbah) di Brebes. Dalam hal 

ini, penyebab kegagalannya adalah biaya yang 

dibutuhkan untuk pembuatan IPAL, yang tidak 

dapat ditanggung hanya oleh individu petambak 

atau kelompok petambak dalam organisasi yang 

kecil. 

Kasus-kasus di Aceh Tamiang, Aceh Timur 

dan Brebes tersebut di atas ini sebenarnya telah harus 

diantisipasi. Sebagaimana ditegaskan oleh Hansen 

et. al., 2011), hanya dengan pengorganisasian dalam 

kelompok besarlah pengelolaaan bisnis pertambakan 

pada korporasi yang mencakupi kawasan luas dapat 

dilakukan dengan baik. Ukuran orgaisasi yang 

memadai dalam kelembagaan korporasi ini juga 

penting untuk memungkinkan kelayakan finansial 

untuk perekrutan tenaga professional. Sebagaimana 

disebutkan oleh Halal (2000), kelembagaan korporasi 

dalam mengelola bisnis harus menggunakan tenaga 

profesional. Tenaga  profesional pada korporasi 

tersebut berfungsi mengelola bisnis on farm dan 

off farm untuk kepentingan para petambak secara 

terintegrasi.

Penelitian ini menemukan adanya beberapa 

komponen yang mendukung berfungsinya 

kelembagaan korporasi petambak, sebagaimana 

terangkum pada Gambar 1. Komponen tersebut 

adalah: (i) kelembagaan korporasi pembudidaya 

tambak di kawasan pertambakan, yang berperan 

membentuk kawasan budi daya tambak dan 

berkolaborasi dengan pelaku usaha lain (hilir dan 

hulu); (ii) swasta & pengusaha yang berperan  

sebagai mitra dengan korporasi pembudidaya 

tambak; (iii) penyedia jasa logistik yang berperan 

di dalam menyediakan jasa pengemasan dan  

distribusi sarana produksi serta hasil produksi; 

(iv) lembaga keuangan, sumber pembiayaan, dan 

asuransi, yang berperan membangun kemitraan 

untuk permodalan maupun jaminan kerugian; 

(v) pemerintah yang berperan sebagai regulator, 

katalisator, serta fasilitator, dalam mendukung 

berfungsinya kelembagaan korporasi pembudidaya 

tambak.

Untuk membuat korporasi pembudidaya 

tambak menjadi kelembagaan ekonomi yang 

berperan mensejahterakan petambak dalam 

menopang ekonomi nasional, hal yang dibutuhkan  

adalah penguatan interaksi antar komponen 

sebagaimana terangkum pada pada Gambar 1. 

Interaksi antar komponen pendukung korporasi, 

dimaknai sebagai suatu upaya untuk merestorasi 

jiwa gotong royong kelompok pembudidaya 

perikanan di dalam bisnis (Endro, 2016). Pendapat 

ini menekankan, bahwa usaha budi daya udang dan 

ikan di tambak apabila dikonsolidasikan sebagai 

sebuah bisnis korporasi dapat bersaing di pasar lokal 

dan global. 
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Mengacu pada pengamatan pada kasus 

Kabupaten Brebes dan Kabupaten Indramayu, 

penelitian ini menemukan bahwa untuk mendukung 

berkembangnya aktivitas ekonomi di kawasan, 

komponen-komponen yang ada masih memerlukan 

upaya-upaya penguatan integrasinya. Pada dua 

lokasi tersebut, konsolidasi diperlukan terutama 

pada hubungan antara pelaku usaha pemasok benih 

dan pakan sehingga kualitas dan harga benih dan 

pakan menjadi lebih stabil. Hal ini perlu dilakukan 

karena potensi bisnis korporasi pada lokasi 

penelitian belum terintegrasi.  Pasokan benih untuk 

pembudidaya tambak masih tergantung dengan  

jasa pedagang benih (di Kabupaten Brebes 68,78% 

dan Kabupaten Indramayu 78%), sehingga harga  

dan kualitas benih sangat beragam. Sumber 

kebutuhan pakan pembudidaya tambak pada dua 

kabupaten tersebut 74,51% diperoleh melalui toko 

penjual sarana produksi.

Potensi bisnis korporasi Kabupaten  

Brebes dan Kabupaten Indramayu dapat dilihat pada 

Tabel 3.

 

Gambar 1. Komponen Pendukung Korporasi Pembudidaya Tambak.

Tabel 3. Potensi Bisnis Korporasi pada Kawasan   
                Pertambakan.

Potensi Bisnis Korporasi Kabupaten 
Brebes

Kabupaten 
Indramayu

Sumber Benih xx xx

-	Pedagang 60.78% 78.00%

-	Hatchery 39.22% 22.00%

Sumber Pakan xx xx

-	Pabrik pakan 3.92% 7.84%

-	Toko  sarana produksi 74,51% 74.51%

-	Pedagang Desa 21,57% 17.65%

Sumber: Diolah dari survei, 2023.

Dengan demikian, integrasi on farm dan off 
farm dalam skala kawasan (khususnya Kabupaten 

Brebes, dan Kabupaten Indramayu) melalui 

komponen korporasi pembudidaya tambak mampu:  

1.	 Menjamin ketersediaan benih dan pakan lebih 

efektif, serta hasil produksi tambak dapat 

langsung sampai ke off taker. 
2.	 Mendorong tumbuhnya industri pengolahan 

hasil tambak di kawasan  pertambakan dalam 

skala ekonomi, sehingga bisa menghasilkan 

produk yang bernilai tambah untuk pasar ekspor 

dan domestik.

3.	 Memudahkan pelaksanaan program pelatihan 

dan pendampingan bagi petambak untuk 

meningkatkan kapabilitas petambak, sehingga 

dapat menghasilkan produk yang berkualitas. 

4.	 Mengadopsi teknologi untuk pengelolaan air 

tambak, proses produksi, pengolahan hasil, dan 

memudahkan distribusi, karena para petambak 

telah terorganisasi dalam korporasi. 

Pegorganisasian  Komponen Korporasi dalam 
Model Kelembagaan Korporasi Petambak

Model pada Gambar 2, merupakan 

komponen pembentuk korporasi pada Gambar 

1, yang dikonstruksi untuk hamparan minimal  

100 H. Pada luasan tersebut kegiatan penyediaan  

input dan penawaran hasil produksi telah 

memenuhi skala ekonomi dan dapat mendorong 

tumbuhnya berbagai kegiatan ekonomi. Pada model 

tersebut, komponen korporasi pembudidaya terdiri 

dari Pokdakan yang tergabung dalam Gabungan  

Kelompok Pembudidaya Ikan (Gapokan). Gapokan 

tersebut nantinya akan membentuk koperasi primer 
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dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) serta  

koperasi sekunder (yang dikelola oleh tenaga 

profesional). Peran swasta dan investor dalam entitas 

bisnis korporasi ini adalah sebagai pengusaha/

agen sarana produksi dan pemasar/pengolah hasil 

perikanan. Penyedia jasa logistik yang mendukung 

kegiatan bisnis korporasi di dalam mendapat 

input dan mendistribusikan hasil produksi. Peran 

lembaga keuangan menjadi sangat sentral sebagai 

sumber pembiayaan dan asuransi yang mendukung 

pembiayaan bisnis korporasi dan kerugian bisnis 

korporasi. Kehadiran pemerintah sebagai integrator, 

memiliki peran yang penting dalam berperan sebagai 

pendorong berfungsinya korporasi pembudidaya di 

kawasan pertambakan.

Model korporasi pembudidaya tambak pada 

Gambar 2, dikembangkan dengan strategi prinsip 

konsolidasi, kolaborasi, dan integrasi. Konsolidasi 

merupakan prinsip menghimpun aset  petambak 

(kolam ataupun tambak) agar aksi kolektif  

korporasi dapat:  a) memanfaatkan nilai aset menjadi 

kekuatan korporasi bernegosiasi mendapatkan  

modal dengan pelaku bisnis lain untuk memperoleh 

kredit atau pembiayaan (crowdfunding atau  

modal ventura); b) mengelola kawasan pertambakan, 

sehingga dapat mengatasi berbagai permasalahan 

lingkungan (polusi/limbah, hama, serta penyakit)  

yang sering menggagalkan produksi, dan kontrak 

penjualan; c) mendorong diperolehnya sertifikasi 

kawasan pertambakan (menjadi kawasan tambak 

organik) yang sesuai dengan persyaratan pasar dalam 

meningkatkan nilai tambah kawasan dan manfaat 

diperoleh petambak (Kaganzi et al., 2009). 

Kolaborasi merupakan prinsip      

mengoptimalkan aset petambak pada satu kawasan 

yang telah dihimpun korporasi petambak yang 

dikelola oleh profesional, sehingga berperan di dalam 

peningkatan produksi hasil tambak dan meningkatkan 

nilai tambah. Kolaborasi korporasi petambak dengan 

pelaku bisnis lain dilakukan untuk: a) menjamin 

keberlangsungan bisnis di kawasan pertambakan  

di dalam memperoleh input produksi sehingga  

dapat meningkatkan pangsa pasar hasil tambak 

(Holloway et al., 2000); b) menjamin kelangsungan 

bisnis korporasi  dalam mengakses berbagai pasar, 

membuka akses pasar baru (Okello et al., 2007), 

atau berperan dalam memasok produk khusus 

hasil tambak (seperti bandeng atau udang organik)

dengan harga tinggi (Wollni & Zeller, 2007); 

c) mempermudah mendapat sertifikasi kawasan 

pertambakan sesuai dengan syarat pasar modern  

(Reardon et al., 2009) sehingga dapat meningkatkan 

posisi tawar korporasi dengan pedagang di pasar  

global untuk mendapat harga premium (Roy & Thorat, 

2008); d) mempermudah monitor pengelolaan 

sumber air tambak, serta mengendalikan konflik di 

kawasan pertambakan (Rivera et al., 2017).

Integrasi merupakan prinsip pengorganisasian 

petambak untuk mengoptimalkan aset petambak yang 

dihimpun korporasi agar bisnis mereka berkembang 

dan berkelanjutan. Integrasi dilakukan melalui: 

a) kerjasama dengan kepemilikan unit bisnis di 

dalam struktur organisasi korporasi yang berfungsi 

mengintegrasikan bisnis tambak di kawasan tersebut; 

b) konsolidasi untuk distribusi hasil tambak di dalam 

kawasan pertambakan sehingga dapat masuk dalam 

 

Gambar 2. Model Korporasi pada kawasan Pertambakan.
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sistem rantai pasok di pasar lokal dan global sehingga 

mengurangi biaya transaksi (Markelova et al., 2009; 

Trebbin & Hassler, 2012; Valentinov, 2007); c) kerja 

sama dengan berbagai lembaga keuangan untuk 

memperlancar transaksi bisnis petambak sehingga 

perekonomian petambak menjadi lebih baik (Bernard 

& Spielman, 2009; Francesconi & Heerink, 2011).

Implementasi Kelembagaan Korporasi

	 Implementasi kelembagaan korporasi 

pada Gambar 2 menjadi cara yang efektif untuk 

mengintegrasikan off farm dan on farm agar tujuan 

bisnis budi daya tambak pada kawasan pertambakan 

tercapai. Integrasi tersebut merupakan strategi 

yang dapat dilakukan melalui: 1)  identifikasi 

tujuan integrasi, agar tujuan bergabung dalam 

korporasi jelas dan disepakati oleh semua pelaku 

usaha yang terlibat dalam kelembagaan korporasi. 

Tujuan itu meliputi aspek finansial, sosial, dan 

lingkungan; 2) mengintegrasikan semua stakeholder 

dari koperasi, BUMDes, atau perusahaan yang 

membentuk kelembagaan korporasi agar integrasi 

on farm dan off farm dapat terwujud; 3) pengaturan 

tata kelola kelembagaan korporasi, yang terkait 

perencanaan  anggaran, pengelolaan sumber daya, 

dan penetapan kebijakan; 4) identifikasi peluang 

bisnis, yang menguntungkan dan dikembangkan 

dengan mengintegrasikan kegiatan on farm dan 

off farm. Korporasi pembudidaya tambak dapat 

menjual produk mereka ke pasar lokal dan global  

dengan bantuan perusahaan yang telah memiliki 

akses pasar; 5) pemberdayaan pembudidaya, harus 

menjadi fokus utama kelembagaan korporasi. 

Pembudidaya ikan dan udang harus dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan dan mendapatkan 

manfaat yang adil dari kegiatan bisnis on-farm dan 
off-farm; 6) pembangunan infrastruktur, seperti 

jalan, irigasi, dan jaringan listrik perlu dilakukan 

untuk mendukung kegiatan on farm dan off farm; 

7) pendidikan dan pelatihan perlu diberikan kepada 

pembudidaya ikan dan udang untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka dalam 

agribisnis.

Implementasi kelembagaan korporasi 

pada kawasan pertambakan dapat dilihat sebagai 

kekuatan bisnis integrasi on farm dan off farm di 

dalam membangun kolaborasi petambak. Integrasi 

bisnis tersebut memberi beberapa manfaat kepada 

petambak seperti: 1) diversifikasi pendapatan, 

dengan mengintegrasikan kegiatan on farm dan 

off farm, pembudidaya ikan dan udang dapat 

mendiversifikasi sumber pendapatan mereka. 

Kondisi ini dapat membantu mengurangi risiko 

yang terkait dengan hanya mengandalkan satu 

sumber pendapatan; 2) peningkatan profitabilitas: 

mengintegrasikan kegiatan off farm dengan aktivitas 

on farm dapat membantu pembudidaya ikan dan 

udang untuk meningkatkan profitabilitas bisnis 

mereka. Pembudidaya ikan dan udang dapat 

menggunakan produk hasil tambak mereka untuk 

meningkatkan nilai tambah dan menciptakan 

produk baru yang dapat dijual dengan harga lebih 

tinggi; 3) pemanfaatan sumber daya yang lebih 

baik: dengan mengintegrasikan kegiatan on farm 

dan off farm, pembudidaya ikan dan udang dapat 

memanfaatkan sumber daya mereka dengan lebih 

baik, seperti kolam, tenaga kerja, dan modal. Hal 

ini dapat membantu meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas tambak; 4) Peningkatan akses pasar: 

dengan mengintegrasikan kegiatan off farm dengan 

kegiatan on farm, pembudidaya ikan dan udang 

dapat memperoleh akses ke pasar baru untuk 

produk mereka. Sebagai contoh,  pembudidaya ikan 

dan udang yang memproduksi udang atau bandeng 

organik dapat menggunakan outlet tertentu  untuk 

menjual produknya langsung ke konsumen; 5) 

peningkatan kualitas hidup: mengintegrasikan 

kegiatan off farm dengan aktivitas on farm dapat 

meningkatkan kualitas hidup pembudidaya ikan 

dan udang dan keluarganya. Karena pendapatan 

off-farm dapat memberikan stabilitas keuangan dan 

mengurangi tekanan yang terkait dengan hanya 

mengandalkan pendapatan dari pertambakan.

Kolaborasi petambak dalam korporasi 

pembudidaya ikan dan udang pada kawasan 

pertambakan dapat juga dilihat sebagai upaya: 

1.	 Peningkatan keterlibatan masyarakat: yang 

mendorong partisipasi aktif petambak dalam 

Pokdakan berkolaborasi dengan korporasi, 

sehingga  membantu membangun kepercayaan 

bisnis. 

2.	 Mendorong pembangunan berkelanjutan: 

dengan korporasi, masyarakat  dirancang untuk 

mempromosikan pembangunan berkelanjutan, 

melalui penerapan cara budi daya yang baik dan 

ramah lingkungan, pengelolaan sumber daya 

yang bertanggung jawab, dan perlindungan 

habitat alami dan keanekaragaman hayati.

3.	 Peningkatan peluang ekonomi: korporasi  

dapat menciptakan peluang ekonomi baru bagi 

masyarakat, seperti penciptaan lapangan kerja 

baru, pengembangan pasar baru untuk produk 

budi daya, dan peningkatan pendapatan.

4.	 Berbagi pengetahuan: korporasi dapat 

memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan 

keahlian antara petambak dan berbagai pihak. 

Pertukaran pengetahuan ini, dapat membantu 

membangun kapasitas dan meningkatkan 

keterampilan pembudidaya ikan dan udang
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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5.	 Peningkatan ketahanan pangan: korporasi dapat 

membantu meningkatkan ketahanan pangan 

dalam masyarakat. Hal ini termasuk produksi 

produk ikan dan makanan yang terjangkau dan 

bergizi yang dapat dikonsumsi lokal atau dijual 

di pasar regional

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan 

di atas, implikasi kebijakan yang relevan adalah 

perlunya penerapan strategi implementasi korporasi 

pada kawasan pertambakan, yang meliputi: (i)

Pembentukan korporasi harus dimulai dengan 

identifikasi dan pemetaan sebaran petambak dan  

luas kawasan pertambakan. Identifikasi tersebut 

menjadi dasar bagi  pemerintah Kementerian 

Kelautan dan Perikanan dan pemerintah daerah 

untuk menyusun kebijakan di dalam penetapan 

kawasan korporasi budi daya tambak ikan 

dan udang di Indonesia; (ii) Pengorganisasian 

petambak yang menjadi kekuatan korporasi harus 

diorganisasikan dalam kelompok besar (Gapokan), 

agar keberadaan korporasi dapat bermanfaat untuk 

mengatasi permasalahan produksi (pencemaran air 

dan limbah), penyakit, kualitas serta harga benih 

dan pakan, maupun pemasaran hasil produksi; 

(iii) Pembentukan kelembagaan korporasi  

harus memperhatikan secara utuh komponen 

pendukung korporasi. Seluruh komponen yang 

dijadikan dasar pembentukan korporasi wajib 

diimplementasikan dan diintegrasikan secara 

komprehensif, untuk menjaga tujuan yang 

telah direncanakan berjalan sesuai dengan yang  

diharapkan; dan (iv) Model korporasi pembudidaya 

tambak dalam kajian ini merupakan skema 

yang dibangun dengan mengacu komponen 

terpilih berdasarkan hasil penelitian pada lokasi 

pertambakan terpilih. Model ini pada prinsipnya 

harus diaplikasikan melalui konsolidasi, kolaborasi, 

dan integrasi, agar dapat memperoleh manfaat 

secara optimal.  
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accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  
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